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ABSTRAK 

Narapidana wanita sering mengalami tekanan psikologis pasca-vonis yang 

dipengaruhi oleh stigma sosial, tanggung jawab keluarga, serta trauma masa lalu. 

Kondisi ini dapat memperburuk kesehatan mental dan menghambat proses 

reintegrasi sosial mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 

biblioterapi dalam membantu meredakan stres pada narapidana wanita pasca-vonis, 

dengan mengeksplorasi dampak terapi bacaan terhadap proses pemulihan psikologis 

mereka. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. 

penelitian ini dilakukan di Lapas Kelas II A Banyuwangi, fokus pada narapidana 

wanita stres pasca vonis dengan kasus human trafficking. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara mendalam kepada konseli dan petugas lembaga 

pemasyarakatan, observasi yang dilakukan dilingkungan Lapas, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman 

yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari 

Konseling berbasis ajaran Islam dengan teknik biblioterapi bacaan al-qur’an dapat 

meningkatkan kekuatan spiritual konseli, membantu menerima ujian hidup dengan 

sabar dan tawakal melalui rutinitas spiritual yang konsisten, yang berperan sebagai 

terapi emosional, dan membentuk karakter lebih matang, serta mempersiapkan masa 

depan dengan jiwa yang tenang dan konstruktif. 

Kata Kunci:  Biblioterapi, Stres, Narapidana Wanita 
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ABSTRACT 

Female prisoners often experience post-sentence psychological distress influenced 

by social stigma, family responsibilities, and past trauma. This condition can 

worsen their mental health and hinder their social reintegration process. This study 

aims to analyze the role of bibliotherapy in helping to relieve stress in post-

conviction women prisoners, by exploring the impact of reading therapy on their 

psychological recovery process. The research used a qualitative approach with a 

case study design. The research was conducted at Class II A Banyuwangi 

Correctional Facility, focusing on post-conviction stressed female prisoners with 

human trafficking cases. Data collection techniques were carried out through in-

depth interviews with counselees and correctional institution officers, observations 

made in the prison environment, and documentation. The data analysis technique in 

this study uses the Miles and Huberman model which includes data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. The results of Islamic teachings-based 

counseling with al-qur'an reading bibliotherapy techniques can increase the 

spiritual strength of the counselee, help accept life trials with patience and tawakal 

through consistent spiritual routines, which act as emotional therapy, and form a 

more mature character, and prepare for the future with a calm and constructive 

soul.  

Keywords: Bibliotherapy, Stress, Female Prisoners 
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ABSTRAK 

Narapidana wanita sering mengalami tekanan psikologis pasca-vonis yang 

dipengaruhi oleh stigma sosial, tanggung jawab keluarga, serta trauma masa lalu. 

Kondisi ini dapat memperburuk kesehatan mental dan menghambat proses 

reintegrasi sosial mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 

biblioterapi dalam membantu meredakan stres pada narapidana wanita pasca-vonis, 

dengan mengeksplorasi dampak terapi bacaan terhadap proses pemulihan psikologis 

mereka. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. 

penelitian ini dilakukan di Lapas Kelas II A Banyuwangi, fokus pada narapidana 

wanita stres pasca vonis dengan kasus human trafficking. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara mendalam kepada konseli dan petugas lembaga 

pemasyarakatan, observasi yang dilakukan dilingkungan Lapas, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman 

yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari 

Konseling berbasis ajaran Islam dengan teknik biblioterapi bacaan al-qur’an dapat 

meningkatkan kekuatan spiritual konseli, membantu menerima ujian hidup dengan 

sabar dan tawakal melalui rutinitas spiritual yang konsisten, yang berperan sebagai 

terapi emosional, dan membentuk karakter lebih matang, serta mempersiapkan masa 

depan dengan jiwa yang tenang dan konstruktif. 
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ABSTRACT 

Female prisoners often experience post-sentence psychological distress influenced 

by social stigma, family responsibilities, and past trauma. This condition can 

worsen their mental health and hinder their social reintegration process. This study 

aims to analyze the role of bibliotherapy in helping to relieve stress in post-

conviction women prisoners, by exploring the impact of reading therapy on their 

psychological recovery process. The research used a qualitative approach with a 

case study design. The research was conducted at Class II A Banyuwangi 

Correctional Facility, focusing on post-conviction stressed female prisoners with 

human trafficking cases. Data collection techniques were carried out through in-

depth interviews with counselees and correctional institution officers, observations 

made in the prison environment, and documentation. The data analysis technique in 

this study uses the Miles and Huberman model which includes data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. The results of Islamic teachings-based 

counseling with al-qur'an reading bibliotherapy techniques can increase the 

spiritual strength of the counselee, help accept life trials with patience and tawakal 

through consistent spiritual routines, which act as emotional therapy, and form a 

more mature character, and prepare for the future with a calm and constructive 

soul.  

Keywords: Bibliotherapy, Stress, Female Prisoners 
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PENDAHULUAN 

Tindakan berperilaku memiliki peranan penting bagi individu dalam 

kehidupan bermasyarakat. Beranekaragamnya tindakan individu dengan 

menghalalkan segala perlakuan tanpa memikirkan konsekuensi dengan tujuan untuk 

memenuhi keinginan maupun kebutuhannya, dapat menjerumuskan diri dan 

ditetapkan menjadi narapidana. Perlakuan ini termasuk dalam perilaku maladaptif 

yang hanya menguntungkan  pada satu pihak, dan menjadi sampah masyarakat 

(Frinda Dewi Pertiwi et al., 2024). menjadi sampah masyarakat. Narapidana 

merupakan individu baik laki-laki maupun perempuan yang divonis bersalah, 

dikarenakan telah melanggar peraturan undang-undang negara dan diwajibkan 

untuk menjalankan hukuman yang telah ditetapkan. Individu memiliki label sebagai 

narapidana, tentu perlu adaptasi kembali dengan lingkungan sekitar dengan baik. 

Namun faktanya, tidak semua mampu melakukan dengan semestinya (Faiq Sinatriya, 

2020), (Misbah & Iman, 2021). Adanya berbagai peraturan ketat yang wajib 

dilaksanakan, sehingga munculnya stres berkepanjangan yang menjadi akar 

permasalahan baru narapidana. Perempuan lebih rentan mengalami stressor 

daripada lelaki (Javaid et al., 2024). Narapidana wanita juga sering kali mengalami 

stres yang berlebih setelah mendapatkan putusan hakim (Oiladang & Kristianingsih, 

2022).  

Menurut Falsetti M dalam Lina NH, stres merupakan pengalaman emosional 

yang tidak menyenangkan disertai dengan adanya perubahan secara fisiologis dan 

perubahan perilaku (Nur & Mugi, 2021). Hal ini sesuai dengan pemikiran Abi yang 

mengatakan stres adalah krisis kesehatan yang berhubungan dengan penyakit, 

kecemasan, dan depresi (Bunyamin, 2021). Stres muncul karena faktor-faktor 

tekanan   yang dihadapi  melebihi  batas  optimum  dari  masing-masing individu 

meliputi faktor internal dan faktor eksternal (Seto et al., 2020). 

Faktor internal dapat terlihat dengan ketidakmampunya narapidana dalam 

beradaptasi dilingkungan baru yang mengakibatkan terganggunya kesehatan fisik 

dan mental narapidana wanita selama menjalani masa hukuman (Friestad et al., 

2023). Sedangkan pada faktor eksternal, dipicu karena munculnya seterotipe 

masyarakat, terputusnya tanggung jawab keluarga yang diemban, bahkan riwayat 

trauma yang mereka miliki (Khan et al., 2024). Selain itu, narapidana juga 

kehilangan kemerdekaan dalam bergerak bebas, minimnya mendapatkan hak yang 

dimiliki, serta hilangnya kesempatan dalam kebutuhan seks suami istri (Pardede et 

al., 2021).  

Seperti halnya penelitian dari Institute for Criminal Policy Research 

mengungkapkan bahwa narapidana wanita lebih rentan mengalami stigma sosial 

karena ekspektasi masyarakat yang cenderung menempatkan wanita pada peran 

sebagai pengasuh atau "penjaga kehormatan" keluarga membuat vonis hukum 

mereka dianggap sebagai kegagalan sosial yang lebih besar (Subroto & Witdodo, 

2024). Dengan demikian, label ini dapat menyebabkan narapidana wanita merasa 
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terasing dan mendapat perlakuan diskriminatif saat mereka kembali ke masyarakat. 

Istilah tersebut biasanya dinamakan stigma sosial atau pandangan masyarakat. 

Seterotipe masyarakat menyebabkan kecemasan yang berkepanjangan pada 

narapidana, sehingga dapat berdampak negatif pada kesehatan fisik dan mental yang 

dialami, seperti gangguan kecemasan,  stres yang berlebih, bahkan sampai depresi 

berat (Anggit et al., 2017). Stigma sosial yang melekat pada narapidana sering kali 

memengaruhi proses reintegrasi mereka ke dalam masyarakat, menciptakan 

hambatan psikologis yang efektif (Subroto et al., 2024). Narapidana yang merasa 

dihakimi atau dikucilkan sering kali mengalami perasaan rendah diri, isolasi sosial, 

dan kehilangan harapan, yang memperburuk kondisi mental mereka.  

Kondisi ini dapat menghambat mereka untuk membangun kembali hubungan 

sosial, mendapatkan pekerjaan, atau bahkan menjalani kehidupan sehari-hari dengan 

percaya diri. Selain itu, tidak seluruh individu dapat mengelola dan mengontrol stres 

yang dialami sehingga berdampak pada fisik dan psikologis. Oleh karena itu, 

perlunya penawaran preventif untuk mereduksi stres narapidana di Lapas dengan 

menerapkan teknik konseling blibioterapy.  

Biblioterapi merupakan teknik konseling atau terapi yang menggunakan 

bahan bacaan tertentu untuk membantu individu dalam memahami, mengevaluasi, 

dan menyelesaikan masalah emosional atau psikologis (Bradley, T. 2020). 

Biblioterapi juga diartikan sebagai jenis terapi yang menggunakan aktivitas membaca 

buku sebagai alat media untuk membantu mengatasi masalah individu (Amalia et al., 

2022). Hal ini diperjelas Berry bahwa Biblioterapi adalah kegiatan dengan media 

bahan bacaan yang bertujuan untuk mengurangi atau menyelesaikan masalah yang 

sedang dihadapi oleh seseorang (Agustin & Rahmah, 2018). Dalam aplikasinya, 

teknik ini mempunyai macam-macam jenis kontek bahasannya salah satunya yakni 

bliblioterapi dalam Konseling Islam (Hasfera, 2018)s. Teknik tekonseling islam 

menggunakan ranah berbasis bacaan Al-Qur'an dan dzikir yang berperan sebagai 

pendekatan yang potensial dalam pengelolaan stres bagi narapidana wanita pasca 

vonis karena memadukan terapi dengan aspek spiritual (Hidayat et al., 2023).  

Bacaan Al-Qur’an dan dzikir bukan hanya memberikan dampak kenyamanan 

dalam ritme dan intonasi yang menenangkan, akan tetapi  menguatkan aspek 

spiritual narapidana sehingga dapat membantu mereka dalam menerima kondisi 

setelah vonis yang dijatuhkan. Selain itu, Al-Qur’an dan dzikir juga memberikan 

dampak inspiratif yang dapat memotivasi dan optimisme, sehingga membuat 

pendekatan ini bersifat komprehensif dalam pengelolaan stres bagi narapidana 

(Suteja & Setiawan, 2024). 

Teknik biblioterapy merupakan salah satu teknik terapi konseling dengan 

basis islami yang telah terbukti dapat mereduksi berbagai permasalahan termasuk 

permasalahan dalam narapidana. Terbukti (Anggit et al., 2017), melalui proses 

penerimaan diri, pemahaman emosional, dan motivasi positif yang dapat diperoleh 

dari membaca Al-Qur’an dan dzikir (S. Muarif et al., 2022). Penelitian ini sudah 
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dilakukan oleh (Dewi et al., 2020) dengan judul "Pengaruh Terapi Baca Al-Qur'an 

Sebagai Biblioterapi Islam terhadap Kesehatan Mental Narapidana Lesbian", 

metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitaif studi 

literatur, hasil dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa Biblioterapi dapat menjadi 

salah satu pendekatan yang efektif bagi kelompok lesbian untuk meningkatkan 

kesehatan mentalnya. Selanjutnya studi penelitian yang dilakukan oleh (Made et al., 

2021) dengan judul "Pengaruh Biblioterapi Terhadap Penurunan Kecemasan Anak 

yang Menjalani Hospitalisasi DI RS Bhayangkara Denpasar", metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kualitaif dari penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa biblioterapi sangat efektif sebagai teknik penurunan kecemasan anak yang 

menjalani hospitalisasidi Rs Bhayangkaratahun 2021.  

Selanjutnya  penelitian yang dilakuka oleh (Anggit et al., 2017) dengan judul 

"Tingkat Stres dan Harga Diri Narapidana Wanita Di Lembaga Pemasyarakatan 

Kelas II A Kota Bogor", Metode yang digunakan adalah metode quasi eksperimen 

time series design Teknik pengambilan sampel dilakukan secara total sampling 

dengan mengambil semua anggota populasi sebagai sampel,,hasil dari penelitian 

tersebut menunjukan bahwa sebagian besar narapidana wanita mengalami 

penurunan stres. Menurut (Suwanto, 2020) pada penelitiannya yang berjudul 

"Pendekatan Cognitive Behavior Therapy (CBT) Teknik Bibliotherapy Sebagai 

Intervensi dalam Konseling Kelompok", metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif dengan desain study literature, hasilnya menunjukkan bahwa 

Bibliotherapy sebagai sebuah teknik dalam kegiatan layanan konseling kelompok 

menjadi salah satu alternatif kebutuhan menangani permasalahan perkembangan 

individual dalam kehidupan bermasyarakat. Adapun persamaan dan perbedaan pada 

penelitian terdahulu persamaannya adalah terletak pada penggunaan teknik 

Biblioterapi. Sedangkan perbedaannya terletak pada belum adanya pengaplikasian 

nilai-nilai islam dalam proses teknik biblioterapi. 

Berdasarkan hasil tinjauan dari fenomena penelitian yang dilaksanakan, 

dapat dijabarkan secara singkat bahwa terdapat narapidana di Lapas Kelas II A 

Banyuwangi yang memiliki gangguan secara fisik dan psikis sehingga mengakibatkan 

stres berkepenjangan dan tidak mampu mengontrol permasalahan yang dihadapi 

saat ini. Minimnya simpati dan empati dari rekan narapida lainnya menambah 

stressor yang dialami.  

Adanya permasalahan sekaligus munculnya inkonsistensi dalam penemuan 

penelitian terdahulu, peneliti tertarik untuk menelusuri secara mendalam fenomena 

yang ada dengan menerapkan teknik biblioterapy kepada narapidana yang memiliki 

gangguan stres. Selain itu, tujuan memperdalam penelitian ini untuk melihat hasil 

regulasi informan dalam permasalahan yang dihadapi sekaligus menjadi 

pembaharuan dalam kepenulisan karya tulis pada dunia kancah pendidikan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. 

Studi kasus merupakan salah satu metode kualitatif yang mengekplorasi suatu 

kejadian secara mendalam dan terperinci (Sugiyono, 2020). Dengan   menggunakan   

jenis penelitian  ini,  diharapkan  peneliti  dapat  memperoleh  informasi  mendalam  

tentang peristiwa,  lingkungan,  dan  situasi  tertentu  yang  memungkinkan  untuk  

memahami  atau mengungkapkan suatu hal secara lebih detil (Fadli, 2017). Penelitian 

ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran mendalam tentang 

penanganan stres pasca vonis narapidana wanita dengan teknik biblioterapi. 

Penelitian ini bertempat di Lapas Kelas II A Banyuwangi dengan satu 

narapidana sebagai informan. Kriteria dalam pengambilan informan: 1) narapidana 

perempuan , 2) berusia 20-40th, 3) memiliki gangguan stres berkepanjangan. 

Adapun teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi dengan informan. Jenis wawancara menggunakan jenis wawancara 

semi terstruktur. Tujuan untuk mendapatkan hasil terkait hasil penerapan 

biblioterapi dalam mengatasi stres pasca vonis pada narapidana wanita. Setelah 

melakukan pengumpulan data, tahap selanjutnya melakukan analisis data. Analisis 

data adalah upaya menguraikan serta memilah data untuk dikelola sesuai dengan 

prosedur atau langkah yang telah digunakan (Samiaji Sarosa, 2021). Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini dengan model Miles and Huberman: 1) reduksi 

data, 2) penyajian data, dan 3) penarikan kesimpulan.  

Reduksi data berkonsentrasi pada informasi penting dari narapidana yang 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan dokumentasi. 

Penyajian data dilakukan untuk memudahkan mengidentifikasi pola dan hubungan 

data, sementara penarikan kesimpulan menghasilkan tema utama dan narasi 

mendalam tentang efektivitas konseling. Lembaga pemasyarakatan ini dipilih karena 

memiliki karakteristik relevan dengan fokus penelitian, yaitu rehabilitasi narapidana 

melalui program pembinaan yang selaras dengan pendekatan konseling Islami. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bertambahnya Kekuatan Spritual 

Berdasarkan  hasil  observasi,  wawancara,  dan  dokumentasi  yang  dilakukan  

oleh peneliti terkait penerapan biblioterapi untuk Menangani stres pasca vonis pada 

narapidana. Biblioterapi merupakan sebuah terapi yang menggunakan bahan bacaan 

yang disesuaikan dengan masalah yang dihadapi oleh penderita, serta disesuaikan 

dengan usia penderita (Hulyatuzzahroh & Musafiri, 2023). Penulis menerapkan 

biblioterapi yang  menggunakan  ayat-ayat Al-Qur’an  yang  sesuai  dengan  masalah  

yang  dihadapinya. Menggunakan teknik biblioterapi dengan pendekatan konseling 

berbasis ajaran Islam dapat memperkuat mentalnya, mendorongnya menerima 

keadaan dan tetap bersyukur meski dalam kesulitan, sehingga kekuatan spiritual ini 

berfungsi sebagai mekanisme coping yang positif dalam menghadapi tantangan 

hidup(Munthe et al., 2022). Melalui konseling dan pembinaan spiritual, konseli 
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menyadari bahwa setiap ujian, termasuk vonis tersebut, adalah bagian dari rencana 

Allah yang mengandung hikmah. Nilai-nilai sabar dan tawakal yang diinternalisasi 

membantunya merelakan masa lalu dan fokus pada perbaikan diri (Vasconcelos, 

2021). bertambahnya kekuatan spiritual Dalam proses konseling, konseli belajar 

untuk tidak terjebak dalam perasaan negatif dan emosional yang berkaitan dengan 

masa lalunya. Sikap tawakalnya terlihat dari kemampuannya untuk melepaskan 

beban emosional dan menerima situasi dengan lapang dada. Narapidana dapat 

merasakan transisi pikiran dari kondisi yang menekan, sekaligus memupuk pola pikir 

yang lebih konstruktif dalam menghadapi masa tahanan.  

Peningkatan kekuatan spiritual konseli merupakan hasil dari proses konseling 

dan pembinaan spiritual yang membantunya memahami dan menerima vonis yang 

dijalani sebagai bagian dari rencana Allah dengan hikmah tertentu. Melalui 

internalisasi nilai-nilai sabar dan tawakal. Perubahan sikap dan perilaku yang 

ditunjukkan setelah menjalani sesi konseling mengindikasikan penerimaan yang 

lebih baik terhadap keadaan, serta kemampuan untuk beradaptasi dengan situasi 

sulit (Nadila & Lubis, 2024). Dukungan konseling yang berbasis pada ajaran Islam 

memberikan kerangka yang kuat untuk pertumbuhan spiritualnya, yang sejalan 

dengan temuan penelitian sebelumnya bahwa penguatan aspek spiritual dapat 

meningkatkan kesehatan mental dan kesejahteraan individu. Dengan demikian, 

pengalaman konseli menggaris bawahi pentingnya pendekatan spiritual dalam proses 

rehabilitasi dan pemulihan bagi narapidana. Bertambahnya kekuatan spiritual si 

konseli dengan mendekatkan diri  kepada Allah dan meningkatkan kualitas. Melalui 

kegiatan seperti shalat berjamaah, dzikir, membaca Al-Qur’an, dan introspeksi diri 

(Wati, 2019). Hal tersebut dikuatkan dengan data wawancara sebagai berikut: 

“Sholat berjamaah dan membaca Al-Qur'an, Dek. Saya merasa lebih 

tenang setelah itu, seperti ada kekuatan untuk menerima keadaan 

saya sekarang. Alhamdulillah, saya merasa lebih tenang setelah 

memebaca ayat-ayat yang adek berikan ini. Saya akan mencoba 

lebih fokus pada ibadah untuk menenangkan hati”. 

Berdasarkan data wawancara diatas bahwa sholat berjamaah dan membaca 

Al-Qur'an memiliki pengaruh positif terhadap ketenangan batin konseli. Konseli 

merasakan peningkatan kedamaian dan kekuatan emosional setelah melaksanakan 

ibadah tersebut, yang membantu dalam menerima keadaan yang sedang dijalani. 

Dengan membaca ayat-ayat Al-Qur'an yang diberikan oleh konselor, konseli merasa 

lebih tenang dan bertekad untuk lebih fokus pada ibadah sebagai cara untuk 

menenangkan hati dan menghadapi tantangan hidup. Adapun salah satu bukti dari 

kegiatan tersebut disajikan dalam gambar sebagai berikut : 
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Gambar 1. Kegiatan Membaca Alqur’an 

 
Sumber : Dokumentasi Peneliti 

 

Berdasarkan gambar di atas, bahwa kegiatan membaca Al-Qur’an dilakukan 

setiap hari  Kegiatan ini berlangsung di Musholla An-Nisa dan menjadi salah satu 

rutinitas spiritual yang diterapkan oleh konselor secara konsisten. Selain 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan tajwid yang benar, rutinitas 

ibadah ini juga berfungsi sebagai terapi emosional(Insiyah, 2022) (Ismail et al., 

2023). Teknik ini dapat dilakukan melalui pembacaan ayat-ayat Al-Qur’an dan dzikir 

yang dipilih secara cermat seperti QS.Al-Ra'd:28 menerangkan tentang ketenangan 

(Indriani et al., 2024), selanjutnya QS. Al-Baqarah: 286 yang menerangkan tentang 

kesabaran , QS. Al-Baqarah: 155-157 yang menjelaskan tentang ujian hidup, dan yang 

terakhir memebaca QS. Al-Insyirah ayat yang berbicara tentang kesulitan yang selalu 

diiringi kemudahan. Kegiatan spiritual tersebut membantu konseli menemukan 

ketenangan jiwa, meredakan kecemasan, stres, dan memperbaiki kondisi 

emosionalnya selama masa tahanan. Proses pembinaan ini tidak hanya berfokus pada 

ritual, tetapi juga membentuk mental dan karakter yang lebih sabar dan ikhlas. 

Dengan demikian, konseli mampu memaknai setiap tantangan dalam hidupnya 

sebagai bagian dari takdir yang harus diterima dengan penuh kepercayaan kepada 

Allah. Masa tahanan pun dimanfaatkannya sebagai waktu untuk introspeksi, 

memperbaiki diri, dan memperdalam spiritualitas, sehingga ia semakin siap 

menghadapi masa depan dengan hati yang lapang dan jiwa yang lebih tenang. 

Peningkatan kekuatan konseli spiritual merupakan hasil dari konseling dan 

pelatihan berbasis ajaran Islam yang membantu konseli memahami dan menerima 

vonis sebagai bagian dari rencana Allah dengan hikmah tertentu. Melalui 

internalisasi nilai kesabaran, tawakal, serta praktik ibadah seperti shalat berjamaah, 

dzikir, dan membaca Al-Qur'an, konseli merasakan ketenangan batin, penguatan 

emosional, serta kemampuan menghadapi tantangan hidup. Aktivitas spiritual ini 
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tidak hanya meredakan stres dan kecemasan, tetapi juga membentuk karakter yang 

lebih sabar dan ikhlas, memanfaatkan masa tahanan untuk introspeksi dan perbaikan 

diri. Pendekatan ini menunjukkan bahwa integrasi ajaran agama dalam rehabilitasi 

efektif meningkatkan kesehatan mental dan membangun kesiapan konseli untuk 

menjalani masa depan dengan jiwa 

Perubahan Pola Pikir ke Arah Optimisme 

Perubahan pola pikir ke arah optimisme membuat konseli beralih dari 

perasaan putus asa menuju harapan akan masa depan yang lebih baik(Matuza et al., 

2023) (Cassella et al., 2024). Perubahan pola pikir ke arah optimisme terjadi karena 

konseling membantu konseli melihat ujian hidup sebagai kesempatan untuk 

memperbaiki diri, bukan sebagai hukuman permanen(Hauser, 2009). Konseli 

didorong untuk fokus pada peluang masa depan dan mengubah cara pandang 

terhadap masa lalu sebagai pengalaman berharga. Dimana konseli menuangkan 

pikiran negatifnya dalam bentuk tulisan yang kemudian akan dievaluasi oleh 

konselor. Dari sana konselor dapat menyimpulkan bahwasannya konseli dapat 

mengubah pola pikirnya yang sebelumnya negatif menjadi lebih optimis. Proses ini 

membantunya dalam mengatasi tekanan emosional yang dialaminya, meningkatkan 

kepercayaan diri, serta memberikan harapan untuk masa depannya setelah menjalani 

hukuman. Selain itu, dukungan dari keluarga, teman sebaya, dan konselor 

menciptakan rasa aman dan motivasi untuk berubah. Pola pikir optimis ini 

memperkuat mental mereka, sehingga konseli lebih siap menghadapi tantangan di 

masa kini dan masa depan. Adapun indicator dalam Perubahan Pola Pikir ke Arah 

Optimisme disajikan dalam bagan berikut : 

Gambar 2. Indikator Perubahan Pola Pikir ke Arah 

 
Sumber : Olahan Peneliti 

Berdasarkan bagan diatas menunjukkan bahwa indicator Perubahan Pola 

Pikir ke Arah Optimisme diantaranya Sikap positif terhadap tantangan, Kemampuan 

mengelola stres, Harapan terhadap masa depan, Dukungan social dan Pemecahan 

Masalah. Sikap positif terhadap tantangan yaitu  kunci untuk menghadapi kesulitan 

dalam hidup dengan cara yang konstruktif. Dengan mengembangkan sikap ini, 

individu dapat meningkatkan kualitas hidup, mengatasi stres, dan mencapai tujuan 

yang lebih besar. Sedangkan Kemampuan mengelola stres adalah keterampilan 

penting yang dapat membantu individu menghadapi tantangan hidup dengan lebih 
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efektif (A. S. Muarif & Munir, 2019). Dengan menerapkan strategi yang tepat, 

individu dapat meningkatkan kesehatan fisik dan mental mereka, serta mencapai 

kualitas hidup yang lebih baik. Mengelola stres bukan hanya tentang mengurangi 

tekanan, tetapi juga tentang membangun ketahanan dan kemampuan untuk 

beradaptasi dalam menghadapi situasi sulit. selanjutnya Harapan terhadap masa 

depan adalah aspek penting dalam kehidupan individu yang memberikan makna, 

motivasi, dan ketahanan. Dengan mengembangkan dan mempertahankan harapan, 

individu dapat mengatasi rintangan, mengejar tujuan, dan meraih kehidupan yang 

lebih memuaskan. Harapan bukan hanya tentang memikirkan masa depan, tetapi 

juga tentang mengambil langkah konkret untuk menciptakan masa depan yang 

diinginkan. Dukungan sosial sebagai komponen penting dalam kesejahteraan 

individu(Gabriel et al., 2022). Memberikan berbagai manfaat baik untuk kesehatan 

mental maupun fisik, serta membantu individu mengatasi stres dan tantangan hidup. 

Dengan membangun dan memelihara hubungan sosial yang positif, individu dapat 

meningkatkan ketahanan dan kualitas hidup mereka secara keseluruhan. Yang 

terakhir Pemecahan masalah adalah sebagai keterampilan yang sangat berharga 

dalam kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan pribadi maupun profesional. 

Dengan mengikuti langkah-langkah yang sistematis dan menggunakan berbagai 

metode yang sesuai, individu dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk 

mengatasi tantangan dan menemukan solusi yang efektif. Seperti halnya 

diungkapkan dalam wawancara warga binaan yang bernama  ibu yeti Sebagai berikut: 

“Awalnya memang berat, Tapi saya sudah mulai menerima kenyataan dan 

belajar tidak bergantung pada penilaian orang lain. Saya yakin selama saya 

berusaha memperbaiki diri, Allah pasti membantu saya. Saya sudah 

membuat rencana untuk tinggal sementara dengan keluarga, membantu 

usaha kecil-kecilan di rumah, dan aktif di kegiatan keagamaan di masjid 

setempat. Ini supaya saya tetap produktif dan terhubung dengan lingkungan 

positif. Awalnya memang ada rasa takut, Bu. Tapi sekarang saya lebih 

percaya diri. Saya sadar bahwa saya punya kesempatan kedua, dan itu 

adalah anugerah besar. Alhamdulillah, keluarga saya sangat mendukung. 

Saya merasa lebih kuat karena mereka menerima saya tanpa syarat. Ini 

membuat saya lebih optimis.” 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Konseli awalnya 

merasa berat menerima kenyataan, tetapi kini ia telah belajar untuk tidak bergantung 

pada penilaian orang lain dan fokus memperbaiki diri dengan keyakinan bahwa Allah 

akan membantunya. Konseli telah membuat rencana untuk tinggal bersama keluarga 

sementara waktu, terlibat dalam usaha kecil di rumah, dan aktif dalam kegiatan 

keagamaan di masjid agar tetap produktif dan berada di lingkungan positif. Meskipun 

awalnya ada ketakutan, kini ia merasa lebih percaya diri dan melihat kesempatan 

kedua sebagai anugerah. Dukungan keluarga yang tulus tanpa syarat membuatnya 

merasa lebih kuat dan optimis dalam menghadapi masa depan. 
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Konseli mengalami perubahan pola pikir dari perasaan putus asa menjadi 

optimisme, berkat konseling dan dukungan sosial. Ia mulai melihat ujian hidup 

sebagai kesempatan untuk memperbaiki diri, bukan hukuman, dengan berfokus pada 

masa depan dan mengambil hikmah dari pengalaman masa lalu. Selain itu, konseli 

lebih terbuka dan aktif dalam merencanakan masa depan, seperti terlibat dalam 

usaha dan kegiatan keagamaan, serta memperbaiki hubungan sosial. Perubahan ini 

juga terlihat dari meningkatnya rasa percaya diri dan berkurangnya stres. Dukungan 

tanpa syarat dari keluarga dan interaksi positif dengan lingkungan membantu konseli 

mengembangkan ketahanan dan kemampuan menghadapi tantangan dengan lebih 

baik 
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SIMPULAN 

Stres adalah bagian tak terhindarkan dari kehidupan, sehingga cara 

menghadapi stres hanya bisa dilakukan dengan pengelolaan yang tepat agar stres 

tidak berdampak negative. Pengelolaan stres dengan teknik biblioterapi 

menggunakan al-Qur’an tidak hanya mencegah dampak negatif stres tetapi juga 

meningkatkan kualitas hidup individu. Negative stressor narapidana pasca vonis 

dapat berangsur membaik dengan menerapkan teknik konseling biblioterapi. Hal ini 

dapat dilihat dari perubahan yang dialami konseli dengan bertambahnya tingkat 

sepiritual dan berubahnya pola pikir yang lebih optimis. Penerapan biblioterapi 

dengan menerapkan bacaan alqur`an dan juga amalan istigfar kepada informan 

mendapatkan hasil sikap lebih tenang, tidak panik, dan mampu memberdayakan diri 

dengan bertahap.  

Adapun keterbatasan penelitian ini adalah pengamatan dalam bentuk 

penilitian perpsektif dampak lain yang disebabkan pascavonis dan saran pada 

penelitian diharapkan peneliti selanjutnya meneliti dan mengulas tentang stressor 

dengan menerapkan teknik biblioterapi dengan menambah variabel yang relevan, 

menambah jumlah informan dengan metode kuantitatif agar hasil lebih akurat.  
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Penjelasan ayat-ayat alqur’an 

Sesi Konseling Dan Pemberian Treatment  
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Mapenaling Lapas  Kelas II A Banyuwangi 

 



 

Nama Konseli : Ibu Yeti Shofiyah 

Hari Tanggal : Sabtu, 14 September 2024 

Pertemuan Ke : 1 

Waktu : 10.00 – 11.30 WIB 

Tempat : Mushlla An Nisa, Lapas Banyuwangi 

Keterangan : Pertemuan pertama dengan fokus pada pengenalan konselor dan 

eksplorasi awal masalah yang dihadapi oleh konseli, terutama terkait stres pasca vonis. 

Ko/Ki Dialog Tahapan 

Ko 
Assalamu’alaikum, Ibu Yeti. Saya Lutvia, konselor yang akan 

mendampingi Ibu. Bagaimana keadaan Ibu hari ini? 
Rapport 

Ki 

Wa'alaikumsalam. Terima kasih, Dek. Saya masih merasa 

cemas dan berat dengan keadaan ini, terutama setelah vonis 

kemarin. 

Rapport 

Ko 
Saya paham, Bu Yeti. Bisa Ibu ceritakan lebih detail tentang 

apa yang Ibu rasakan saat ini? 

Eksplorasi 

Masalah 

Ki 

Saya merasa sangat bersalah atas apa yang sudah terjadi. Saya 

khawatir dengan masa depan saya, apakah saya bisa diterima 

lagi oleh masyarakat dan keluarga saya setelah bebas. 

Rasanya seperti tidak ada harapan. 

Eksplorasi 

Masalah 

Ko 

Rasa cemas dan takut tentang masa depan memang wajar 

dirasakan dalam situasi seperti ini, Bu. Tapi, kita akan coba 

hadapi bersama, langkah demi langkah. Mungkin kita bisa 

mulai dengan mencoba menerima keadaan yang ada, sebagai 

bagian dari ujian hidup yang diberikan Allah. Apa Ibu pernah 

mendengar tentang sabar dan tawakal dalam Islam? 

Identifikasi 

Masalah & 

Intervensi 

Awal 

Ki 
Iya, Dek. Saya tahu tentang sabar dan tawakal, tapi sulit 

rasanya untuk menerapkannya saat hati ini gelisah. 

Identifikasi 

Masalah & 

Intervensi 

Awal 

Ko 

Itu wajar, Bu Yeti. Kita akan belajar bersama bagaimana 

memperkuat iman dan menerima keadaan ini dengan lebih 

ikhlas. Salah satu cara yang bisa membantu adalah dengan 

meningkatkan ibadah, seperti sholat berjamaah dan dzikir. 

Apa Ibu terbiasa melakukan sholat berjamaah di sini? 

Intervensi 

Awal 

Ki 
Ya, saya sering ikut sholat berjamaah di Lapas, Dek. Tapi hati 

ini masih belum sepenuhnya tenang. 

Intervensi 

Awal 

Ko 

Alhamdulillah, itu sudah langkah yang baik, Bu. Sholat 

berjamaah bisa menjadi salah satu cara untuk menenangkan 

hati dan memperkuat keimanan. Kita akan lanjutkan sesi ini 

Intervensi 

Awal 



 

Ko/Ki Dialog Tahapan 

dengan fokus pada bagaimana meningkatkan tawakal Ibu 

kepada Allah. InsyaAllah, langkah ini akan membantu Ibu 

merasa lebih tenang. 

Ki 
Terima kasih, Dek. Saya berharap bisa lebih tenang dan kuat 

menjalani semua ini. 

Penutupan & 

Motivasi 

Ko 

Sama-sama, Bu Yeti. Allah selalu bersama orang yang sabar. 

Saya akan mendampingi Ibu dalam proses ini. Sampai 

bertemu di sesi berikutnya, ya. 

Penutupan & 

Motivasi 

Evaluasi & Follow-up 

Pada pertemuan pertama, Ibu Yeti tampak sangat cemas dan masih kesulitan 

menerima vonis yang dijatuhkan. Ia merasa tertekan dengan perasaan bersalah dan 

ketakutan akan masa depan. Sesi ini berhasil membangun hubungan awal yang positif 

antara konselor dan konseli, serta memberikan landasan untuk pendekatan berbasis 

spiritual dengan penguatan sabar dan tawakal melalui ibadah. Pertemuan berikutnya 

akan mengeksplorasi lebih dalam mengenai kecemasan dan proses penerimaan diri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Nama Konseli : Ibu Yeti Shofiyah 

Hari Tanggal : Kamis, 19 September 2024 

Pertemuan Ke : 2 

Waktu : 12.00 – 12.30 WIB 

Tempat : Musholla An Nisa, Lapas Banyuwangi 

Keterangan : Sesi ini berfokus pada pendalaman masalah kecemasan pasca vonis dan 

penguatan aspek spiritual melalui sholat berjamaah dan dzikir. 

Ko/Ki Dialog Tahapan 

Ko 
Assalamu’alaikum, Ibu Yeti. Bagaimana perasaan 

Ibu setelah pertemuan kita yang minggu kemaren? 
Rapport 

Ki 

Wa'alaikumsalam, Dek. Saya merasa sedikit lebih 

tenang setelah ikut sholat berjamaah dan dzikir, 

tapi kecemasan tentang masa depan masih sering 

muncul. 

Rapport 

Ko 

Alhamdulillah, Bu Yeti sudah mulai merasakan 

sedikit ketenangan. Apa yang biasanya memicu 

kecemasan itu muncul? 

Eksplorasi Masalah 

Ki 

Saya khawatir tentang bagaimana saya akan 

diterima oleh masyarakat dan keluarga saya 

setelah bebas nanti. Bagaimana kalau mereka tidak 

mau menerima saya kembali? 

Eksplorasi Masalah 

Ko 

Ketakutan seperti itu sering kali muncul ketika kita 

merasa tidak pasti tentang masa depan, Bu. Kita 

akan bekerja sama untuk memperkuat keyakinan 

Ibu dan tawakal kepada Allah. Ingat bahwa Allah 

adalah sebaik-baik penolong. Apakah Ibu sudah 

merasa lebih dekat dengan Allah melalui ibadah? 

Identifikasi Masalah 

Ki 

Ya, Dek. Saya merasa lebih tenang setelah dzikir 

dan membaca Al-Qur'an. Saya berharap bisa terus 

merasa seperti ini, tapi kadang rasa takut itu 

kembali lagi. 

Identifikasi Masalah 

Ko 

Itu wajar, Bu Yeti. Kadang ketenangan bisa hilang 

sejenak, tapi dengan terus berusaha mendekatkan 

diri pada Allah, hati kita akan semakin kuat. Kita 

akan teruskan dengan penguatan spiritual melalui 

introspeksi dan tawakal. Saya ingin mengajak Ibu 

untuk memperbanyak istighfar dan doa. 

Bagaimana pendapat Ibu? 

Intervensi/Treatment 

Ki Baik, Dek. Saya akan mencoba lebih banyak Intervensi/Treatment 



 

Ko/Ki Dialog Tahapan 

istighfar dan introspeksi. Saya ingin lebih ikhlas 

dengan keadaan ini. 

Ko 

Bagus sekali, Bu Yeti. Kita bisa mulai dengan 

dzikir bersama sekarang. InsyaAllah, ini akan 

membantu Ibu semakin mendekat pada Allah dan 

menemukan ketenangan dalam hati. 

Intervensi/Treatment 

(Sesi 

dzikir 

bersama 

dimulai) 

- Intervensi/Treatment 

Ki 

Terima kasih, Dek. Setelah dzikir ini, saya merasa 

lebih tenang dan lebih yakin. Saya berharap bisa 

terus istiqamah dalam menjalani ibadah ini. 

Proses Refleksi 

Ko 

Alhamdulillah, Bu Yeti. InsyaAllah dengan 

istiqamah dan tawakal, Allah akan memberikan 

jalan. Kita akan bertemu lagi minggu depan untuk 

membahas lebih lanjut bagaimana Ibu bisa 

mempersiapkan diri menghadapi masa depan. 

Penutupan & 

Prognosa 

Ki 
Terima kasih, Dek. Saya akan terus mencoba 

memperbaiki diri dan memperbanyak ibadah. 

Penutupan & 

Prognosa 

Ko 

Sama-sama, Bu. Sampai bertemu di pertemuan 

berikutnya. Tetap semangat dan jangan berhenti 

berdoa. 

Penutupan 

Evaluasi & Follow-up 

Ibu Yeti menunjukkan kemajuan dalam hal ketenangan batin dan penerimaan vonis 

melalui pendekatan spiritual. Ia merasa lebih dekat dengan Allah melalui sholat 

berjamaah, dzikir, dan membaca Al-Qur'an, meskipun kecemasan tentang masa depan 

masih muncul. Sesi ini berhasil memperdalam aspek spiritual dalam konseling, dan 

follow-up akan dilakukan untuk memantau kemajuan Ibu Yeti dalam menjalani ibadah 

dan mengelola kecemasannya. 

 

 

 

 

 

 



 

Nama Konseli : Ibu Yeti Shofiyah 

Hari Tanggal : Selasa, 24 September 2024 

Pertemuan Ke : 3 

Waktu : 09.00 – 10.00 WIB 

Tempat : Ruang Aula, Lapas Banyuwangi 

Keterangan : Sesi ini fokus pada penerimaan vonis dan penguatan spiritual melalui 

ibadah yang konsisten, serta diskusi tentang kesiapan mental menghadapi masa depan. 

Ko/Ki Dialog Tahapan 

Ko 

Assalamu’alaikum, Ibu Yeti. Bagaimana 

perasaan Ibu setelah sesi konseling 

sebelumnya? 

Rapport 

Ki 

Wa'alaikumsalam, Dek. Saya merasa lebih 

tenang sekarang, meskipun masih ada 

kekhawatiran tentang masa depan saya setelah 

bebas. Tapi, saya mulai lebih bisa menerima 

vonis ini. 

Rapport 

Ko 

Alhamdulillah, itu kemajuan yang baik, Bu 

Yeti. Setiap proses butuh waktu, dan yang 

penting Ibu sudah mulai bisa menerima. Apa 

yang paling membantu Ibu selama ini? 

Eksplorasi Masalah 

Ki 

Sholat berjamaah dan membaca Al-Qur'an, 

Dek. Saya merasa lebih tenang setelah itu, 

seperti ada kekuatan untuk menerima keadaan 

saya sekarang. 

Eksplorasi Masalah 

Ko 

Bagus sekali, Bu Yeti. Sholat berjamaah 

memang bisa menjadi sarana terapi spiritual 

yang kuat. Ibu sudah merasakan manfaatnya, 

dan ini juga bisa membantu mengurangi stres 

dan kecemasan. Apakah Ibu sudah mulai 

memikirkan langkah-langkah untuk masa depan 

setelah bebas nanti? 

Identifikasi Masalah 

Ki 

Iya, saya sudah mulai berpikir, tapi masih 

belum yakin apa yang akan saya lakukan. Saya 

khawatir bagaimana saya akan diterima oleh 

masyarakat. 

Identifikasi Masalah 

Ko 

Itu wajar, Bu Yeti. Kebebasan kadang bisa 

terasa menakutkan karena ketidakpastian, tapi 

mari kita fokus pada apa yang bisa Ibu lakukan 

sekarang untuk mempersiapkan diri secara 

spiritual dan mental. Bagaimana kalau kita 

Intervensi/Treatment 



 

Ko/Ki Dialog Tahapan 

teruskan dengan dzikir dan introspeksi untuk 

memperkuat tawakal Ibu? 

Ki 

Saya setuju, Dek. Saya juga ingin lebih 

mendekatkan diri pada Allah, agar saya bisa 

lebih ikhlas dengan semua ini. 

Intervensi/Treatment 

Ko 

Baik, mari kita mulai dengan dzikir bersama. 

InsyaAllah, ini akan membantu Ibu menemukan 

ketenangan dan keberanian untuk menghadapi 

masa depan. Ibu juga bisa mulai berdoa untuk 

memohon kekuatan dalam menghadapi cobaan 

ini. 

Intervensi/Treatment 

(Sesi dzikir 

dan 

introspeksi 

dimulai) 

- Intervensi/Treatment 

Ki 

Alhamdulillah, saya merasa lebih tenang setelah 

dzikir ini. Saya akan mencoba lebih fokus pada 

ibadah untuk menenangkan hati saya. 

  

Proses Refleksi 

Ko 

Alhamdulillah. Ingat, Bu Yeti, setiap cobaan 

yang Allah berikan pasti ada hikmahnya. 

Dengan sabar dan tawakal, insyaAllah Ibu akan 

bisa melewati semua ini. Kita akan terus 

memantau perkembangan Ibu, dan kita akan 

bertemu lagi minggu depan untuk sesi 

selanjutnya. 

Prognosa dan 

Evaluasi 

Ki 
Terima kasih banyak, Bu. Saya akan berusaha 

lebih sabar dan terus meningkatkan ibadah saya. 

Prognosa dan 

Evaluasi 

Ko 

Sama-sama, Bu Yeti. Allah bersama orang-

orang yang sabar. Sampai jumpa di sesi 

berikutnya. 

Penutupan 

Evaluasi & Follow-up 

Setelah 16 bulan menjalani hukuman, Ibu Yeti menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam hal ketenangan batin. Ia lebih menerima vonis yang diberikan dan aktif dalam 

kegiatan ibadah di Lapas, termasuk membaca Al-Qur’an dan berdoa untuk masa 

depannya. Sesi follow-up dilakukan secara berkala untuk memastikan perubahan 

positif tersebut berkelanjutan. 



 

Nama Konseli : Ibu Yeti Shofiyah 

Hari Tanggal : Senin, 30 September 2024 

Pertemuan Ke : 4 

Waktu : 10.00 – 11.30 WIB 

Tempat : Musholla An nisa, Lapas Banyuwangi 

Keterangan : Sesi terakhir fokus pada kesiapan mental Ibu Yeti menghadapi 

kehidupan di luar lapas dan menerima dirinya sepenuhnya. Konseli menunjukkan 

kemajuan signifikan dalam pengelolaan emosi dan spiritualitas. 

Ko/Ki Dialog Tahapan 

Ko Assalamu'alaikum, Ibu Yeti. Bagaimana kabarnya hari ini? Rapport 

Ki 
Wa’alaikumsalam, Dek. Alhamdulillah, saya merasa lebih 

tenang dan percaya diri sekarang. 
Rapport 

Ko 

Alhamdulillah. Saya senang mendengarnya, Bu Yeti. Di 

pertemuan sebelumnya, kita membahas tentang kekhawatiran 

Ibu terhadap penerimaan masyarakat setelah bebas nanti. 

Bagaimana perasaan Ibu sekarang tentang itu? 

Eksplorasi 

Masalah 

Ki 

Awalnya memang berat, Dek. Tapi saya sudah mulai menerima 

kenyataan dan belajar tidak bergantung pada penilaian orang 

lain. Saya yakin selama saya berusaha memperbaiki diri, Allah 

pasti membantu saya. 

Proses 

Refleksi 

Ko 

Itu pemikiran yang luar biasa, Bu Yeti. Keyakinan dan 

penerimaan itu penting dalam menghadapi perubahan. Apakah 

ada hal konkret yang sudah Ibu siapkan untuk menjalani 

kehidupan setelah bebas? 

Eksplorasi 

Masalah 

Ki 

Ya, Dek. Saya sudah membuat rencana untuk tinggal sementara 

dengan keluarga, membantu usaha kecil-kecilan di rumah, dan 

aktif di kegiatan keagamaan di masjid setempat. Ini supaya saya 

tetap produktif dan terhubung dengan lingkungan positif. 

Eksplorasi 

dan Solusi 

Ko 
Luar biasa! Langkah itu sangat tepat untuk menjaga 

keseimbangan antara aktivitas dan spiritualitas. Apakah Ibu 

masih merasa takut atau khawatir tentang bagaimana 

Eksplorasi 

Masalah 



 

Ko/Ki Dialog Tahapan 

lingkungan akan menerima Ibu? 

Ki 

Sedikit, Dek. Tapi sekarang saya lebih bisa mengendalikan 

perasaan itu. Saya paham bahwa saya tidak bisa mengubah 

semua orang, tapi saya bisa mengubah diri sendiri. Yang 

terpenting adalah saya sudah memaafkan diri sendiri dan yakin 

pada rahmat Allah. 

Proses 

Refleksi dan 

Solusi 

Ko 

Tepat sekali, Bu Yeti. Memaafkan diri sendiri adalah langkah 

besar. Ibu sudah menunjukkan kemajuan luar biasa. Ingat, 

penerimaan dari Allah dan Ibu sendiri jauh lebih penting 

daripada penilaian orang lain. 

Motivasi dan 

Penguatan 

Ki 
Iya, Dek. Saya merasa jauh lebih ringan sekarang. Terima kasih 

banyak atas bimbingannya selama ini. 

Motivasi dan 

Penegasan 

Ko 

Sama-sama, Bu Yeti. Saya bangga dengan perjalanan Ibu 

sejauh ini. Ibu sudah siap menghadapi kehidupan di luar dengan 

keyakinan dan ketenangan. Apakah ada pesan khusus yang Ibu 

ingin sampaikan kepada diri sendiri untuk tetap semangat di 

masa depan? 

Proses 

Refleksi 

Ki 

Ya, Dek. Saya akan selalu ingat bahwa setiap cobaan adalah 

kesempatan untuk lebih dekat dengan Allah. Saya harus kuat 

dan istiqamah, tidak peduli apa pun yang terjadi. 

Motivasi Diri 

Ko 

MasyaAllah, Bu Yeti. Itu adalah pesan yang sangat mendalam. 

Saya yakin Ibu akan menjalani masa depan dengan baik. Saya 

akan selalu mendoakan Ibu, dan jika Ibu butuh bantuan kapan 

saja, saya ada di sini. 

Penutup 

Ki 

Terima kasih, Dek. Saya tidak akan lupa pelajaran berharga ini. 

InsyaAllah saya siap menghadapi apa pun di luar sana dengan 

sabar dan tawakal. 

Penutup dan 

Motivasi 



 

Ko/Ki Dialog Tahapan 

Ko 

Alhamdulillah. Semoga Allah selalu memberikan kemudahan 

dan kekuatan untuk Ibu. Sampai bertemu lagi, dan tetap 

semangat ya, Bu! 

Penutup dan 

Doa 

 

Evaluasi & Follow-up 

Ibu Yeti menunjukkan kesiapan mental dan spiritual yang matang untuk menghadapi 

kehidupan setelah bebas. Ia sudah menerima dirinya, memiliki rencana konkret untuk 

masa depan, dan tidak lagi terlalu khawatir dengan penilaian masyarakat. Dengan 

keyakinan dan ketenangan yang kuat, konseli diproyeksikan akan mampu menjalani 

kehidupan di luar lapas dengan baik. Follow-up akan dilakukan melalui komunikasi 

terbuka agar Ibu Yeti tetap merasa didukung dalam perjalanan berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Nama Konseli : Ibu Yeti Shofiyah 

Hari Tanggal : Kamis,  03 Oktober 2024 

Pertemuan Ke : 5 (Pertemuan Terakhir) 

Waktu : 09.00 – 10.30 WIB 

Tempat : Taman Blok Wanita, Lapas Banyuwangi 

Keterangan : Fokus sesi ini adalah menguatkan kesiapan mental dan emosional Ibu 

Yeti untuk menghadapi tantangan setelah bebas. Konseli diharapkan bisa 

memantapkan penerimaan diri dan merasa lebih optimis menghadapi masa depan. 

Ko/Ki Dialog Tahapan 

Ko 
Assalamu'alaikum, Ibu Yeti. Ini pertemuan kita yang terakhir. 

Bagaimana perasaannya hari ini? 
Rapport 

Ki 
Wa’alaikumsalam, Dek. Saya merasa lebih siap dan lega. 

Terima kasih karena selama ini selalu mendampingi saya. 
Rapport 

Ko 

Alhamdulillah. Saya senang mendengar Ibu merasa siap. Di 

pertemuan ini, saya ingin memastikan Ibu benar-benar siap 

menghadapi kehidupan di luar sana dan segala kemungkinan 

tantangan. Bagaimana perasaan Ibu ketika memikirkan hari 

kebebasan itu? 

Eksplorasi 

Emosi 

Ki 

Awalnya memang ada rasa takut, Dek. Tapi sekarang saya 

lebih percaya diri. Saya sadar bahwa saya punya kesempatan 

kedua, dan itu adalah anugerah besar. 

Refleksi dan 

Pemaknaan 

Ko 

Luar biasa, Bu Yeti. Mengubah rasa takut menjadi rasa syukur 

adalah langkah besar. Apa strategi yang sudah Ibu siapkan 

untuk menjaga emosi tetap stabil jika suatu saat masyarakat 

memberikan penilaian negatif? 

Eksplorasi 

Solusi 

Ki 

Saya akan fokus pada apa yang bisa saya kontrol, yaitu sikap 

dan perbuatan saya sendiri. Kalau ada yang menilai buruk, 

saya akan menghadapinya dengan sabar dan tetap berbuat 

baik. 

Strategi 

Menghadapi 

Tantangan 

Ko MasyaAllah, itu adalah respons yang sangat bijak. Bagaimana 

dengan dukungan keluarga? Apakah Ibu merasa cukup 

Eksplorasi 

Dukungan 



 

Ko/Ki Dialog Tahapan 

mendapat dukungan mereka? Sosial 

Ki 

Alhamdulillah, keluarga saya sangat mendukung. Saya 

merasa lebih kuat karena mereka menerima saya tanpa syarat. 

Ini membuat saya lebih optimis. 

Penguatan 

Dukungan 

Sosial 

Ko 

Dukungan seperti itu sangat berharga, Bu Yeti. Saya yakin itu 

akan menjadi salah satu sumber kekuatan Ibu. Apakah ada 

pesan tertentu yang ingin Ibu sampaikan kepada diri sendiri 

saat menghadapi masa depan? 

Motivasi dan 

Refleksi 

Ki 

Ya, saya akan selalu mengingat bahwa setiap kesulitan pasti 

ada kemudahan. Saya harus terus bersabar dan berusaha, 

karena Allah tidak pernah meninggalkan hamba-Nya. 

Penguatan 

Keyakinan Diri 

Ko 

Luar biasa, Bu. Pesan itu akan menjadi pegangan kuat bagi 

Ibu di masa depan. Ibu sudah menunjukkan perkembangan 

yang luar biasa. Saya percaya Ibu mampu menjalani 

kehidupan dengan sabar dan optimis. 

Motivasi dan 

Apresiasi 

Ki 

Terima kasih, Dek. Semua ini tidak lepas dari bimbingan 

Adek juga. Saya merasa lebih percaya diri dan siap menjalani 

kehidupan di luar sana. 

Ucapan Terima 

Kasih 

Ko 

Sama-sama, Bu Yeti. Saya hanya membantu, tapi kesuksesan 

ini adalah hasil kerja keras dan keteguhan hati Ibu sendiri. 

Semoga Allah selalu memudahkan langkah Ibu. Jika ada yang 

ingin disampaikan atau dibutuhkan, saya akan selalu ada 

untuk membantu. 

Penutup dan 

Doa 

Ki 
InsyaAllah, Dek. Terima kasih banyak. Saya akan ingat 

semua pelajaran ini dan tetap istiqamah dalam kebaikan. 

Penutup dan 

Motivasi 

Ko Amin. Semoga Allah meridai semua ikhtiar Ibu. Semoga 

perjalanan hidup setelah ini penuh berkah dan ketenangan. 

Penutup dan 

Doa 



 

Ko/Ki Dialog Tahapan 

Tetap semangat dan jangan ragu meminta bantuan kapan saja. 

Evaluasi & Follow-up 

Ibu Yeti menunjukkan kesiapan emosional dan mental yang matang. Ia mampu 

mengubah rasa takut menjadi rasa syukur, fokus pada perbaikan diri, dan siap 

menghadapi tantangan sosial dengan sabar dan bijak. Dukungan keluarga juga 

menjadi sumber kekuatan penting baginya. Sesi ini menegaskan kesiapan Ibu Yeti 

untuk kembali ke masyarakat dengan semangat dan keyakinan baru. Follow-up akan 

dilakukan secara berkala untuk memastikan ia tetap merasa didukung dan terhubung 

dengan lingkungan positif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Waktu Wawancara  : 26 November 2024, 09.00 WIB 

Masalah   : Stres Pasca Vonis Hukuman 

Responden   : Ibu Yeti Shofiyah 

Jalannya Wawancara :Wawancara dilakukan di ruang pembinaan Lapas 

Banyuwangi. Responden terlihat tenang namun beberapa kali tampak emosional saat 

mengingat peristiwa masa lalu. Wawancara berlangsung selama 45 menit. 

 

NO PERTANYAAN 

1 Bagaimana perasaan Anda setelah menerima vonis hukuman? 

2 Apa kesulitan terbesar yang Anda rasakan selama ini? 

3 Bagaimana Anda memandang masa depan setelah bebas nanti? 

4 Apa yang membuat Anda merasa cemas atau takut? 

5 Apakah ada dukungan yang Anda rasakan dari keluarga? 

6 Bagaimana membaca al-qur’an memengaruhi perasaan Anda?  

7 Apa yang Anda lakukan untuk mengelola stres dan kecemasan? 

8 Apa rencana Anda setelah bebas nanti untuk mendukung pemulihan diri? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PEDOMAN OBSERVASI 

Waktu Observasi : 26 November 2024, 09.00 WIB 

Lokasi  : Musholla AN-NISA 

Masalah  : Stres Pasca Vonis Hukuman 

Responden  : Ibu Yeti Shofiyah 

Tujuan Observasi : Mengamati perilaku, ekspresi emosional, dan respons 

verbal/nonverbal responden terhadap stres pasca-vonis hukuman. 

NO ASPEK YANG DI 

OBSERVASI 

HASIL OBSERVASI 

1 Ekspresi wajah  

2 Bahasa tubuh  

3 Nada suara  

4 Respon emosional terhadap 

pertanyaan tertentu 

 

5 Keaktifan kegiatan lapas wanita  

6 Sikap terhadap masalalu dan 

masa depan 

 

7 Motivasi setelah bebas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

MODUL PEMBELAJARAN 

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Stres adalah kondisi psikologis yang muncul ketika seseorang 

menghadapi tekanan, tuntutan, atau situasi sulit yang tidak mampu diatasi 

dengan segera. Bagi narapidana wanita, vonis yang dijatuhkan dapat menjadi 

pemicu stres berat akibat perasaan bersalah, kehilangan kebebasan, dan 

tekanan sosial. 

Pendekatan biblioterapi, yang memanfaatkan bahan bacaan terpilih, 

dapat membantu mengelola stres melalui refleksi, pemahaman diri, dan 

pencerahan batin. Biblioterapi dengan pendekatan Islam melalui bacaan Al-

Qur'an, dzikir dan hadits, dan karya keagamaan relevan berperan signifikan 

dalam membantu narapidana wanita memaknai vonis sebagai bagian dari 

takdir Allah, meredakan kecemasan, dan membentuk mekanisme coping yang 

positif. 

B. Tujuan Modul 

1. Memahami konsep stres dan dampaknya pada narapidana wanita pasca 

vonis. 

2. Menjelaskan peran biblioterapi dalam meredakan stres. 

3. Mengimplementasikan biblioterapi berbasis ajaran Islam sebagai strategi 

mengatasi stres. 

4. Mengidentifikasi studi kasus penerapan biblioterapi pada narapidana 

wanita. 

C. Manfaat Modul 

• Bagi Narapidana: Membantu mengelola stres, meningkatkan kesehatan 

mental, dan 

membentuk pola pikir yang konstruktif. 

• Bagi Konselor: Memberikan metode praktis dalam konseling untuk 

narapidana wanita pasca vonis. 

• Bagi Akademisi: Sebagai referensi penelitian lanjutan terkait biblioterapi 

dan manajemen stres. 

II. KONSEP DASAR 



 

A. Pengertian Stres 

Stres adalah reaksi emosional dan fisik terhadap tekanan atau situasi 

yang dianggap mengancam. Lazarus & Folkman (1984) (Siegrist et al., 2018) 

menyatakan bahwa stres terjadi ketika individu merasa tuntutan situasi 

melebihi sumber daya yang dimilikinya. 

Dampak Stres pada Narapidana Wanita: 

1. Gangguan tidur 

2. Depresi dan kecemasan 

3. Menurunnya kesehatan fisik 

4. Perasaan bersalah dan putus asa 

5. Isolasi sosial 

B. Biblioterapi 

Biblioterapi adalah metode terapi yang menggunakan bahan bacaan terpilih 

untuk membantu individu memahami masalah, mengurangi stres, dan mencapai 

pemulihan emosional. 

Tahapan Biblioterapi: 

1. Identifikasi Masalah  : Konselor memahami masalah klien. 

2. Pemilihan Bahan Bacaan  : Pemilihan buku atau teks yang relevan.  

3. Refleksi dan Diskusi  : Membahas isi bacaan untuk 

menemukan makna dan solusi. 

4. Penerapan Pemahaman  : Klien menerapkan nilai yang diperoleh 

dari bacaan dalam kehidupan. 

5. Biblioterapi Berbasis Islam : Pemanfaatan Al-Qur'an, dzikir dan 

hadits, dan karya keagamaan untuk membantu individu mendapatkan 

ketenangan batin, memahami takdir, dan meningkatkan keimanan. 

 

 

 

 

 

 



 

III. IMPLEMENTASI BIBLIOTERAPI DALAM MENGELOLA STRES 

PASCA VONIS 

A. Langkah-Langkah Penerapan Biblioterapi 

1. Identifikasi Kondisi Konseli 

• Observasi dan wawancara untuk memahami tingkat stres 

narapidana. 

• Menentukan aspek spiritualitas dan emosional yang perlu 

ditingkatkan. 

2. Pemilihan Materi Bacaan 

• Bacaan Utama: Al-Qur'an (ayat-ayat terkait sabar, tawakal, ujian 

hidup, dan ketenangan hati). 

▪ QS. Al-Baqarah: 286 (Kesabaran) 

▪ QS. Al-Ra'd: 28 (Ketenangan hati) 

▪ QS. Al-Insyirah: 5-6 (Kesulitan yang diiringi kemudahan) 

▪ QS. Al-Baqarah: 155-157 (Ujian hidup) 

• Bacaan Tambahan: Karya ulama atau buku motivasi berbasis 

Islam. 

3. Proses Konseling  

a. Pembacaan dan Pemaknaan Ayat: Konselor membimbing konseli 

membaca ayat Al-Qur'an dengan tajwid yang benar.  

b. Refleksi: Konseli diajak untuk memahami makna ayat dalam konteks 

hidupnya.  

c. Diskusi: Menggali perasaan konseli setelah membaca ayat dan 

membimbingnya untuk menemukan hikmah.  

d. Penguatan Spiritual: Menanamkan nilai sabar, tawakal, dan 

penerimaan terhadap takdir Allah. 

 

 

4. Rutinitas Spiritual 

• Shalat berjamaah 

• Dzikir dan doa 

• Membaca Al-Qur'an harian 



 

B. Studi Kasus: Narapidana Wanita Pasca Vonis 

Kondisi Awal: 

• Mengalami stres berat setelah divonis 3 tahun 2 bulan penjara. 

• Perasaan bersalah, cemas, dan putus asa. 

Intervensi Biblioterapi: 

1. Konselor membimbing konseli membaca QS. Al-Insyirah: 5-6 dan QS. Al-

Ra'd: 28 setiap pagi dan setiap ba’dha maghrib. 

2. Konseli diminta menuliskan refleksi tentang hikmah dari vonis yang 

dijalaninya. 

3. Aktivitas tambahan berupa dzikir dan shalat berjamaah. 

 

Hasil: 

• Konseli merasa lebih tenang dan mampu menerima keadaan. 

• Berkurangnya kecemasan dan meningkatnya kepercayaan kepada Allah. 

• Fokus pada perbaikan diri selama masa tahanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

No Tahap Aktivitas 

1 Identifikasi Masalah Wawancara kondisi emosional konseli. 

2 Pemilihan Bacaan 
Membimbing konseli membaca dan memahami ayat-ayat 

Al-Qur'an. 

3 Refleksi 
Diskusi dan refleksi tentang makna bacaan dalam konteks 

kehidupan. 

4 Penguatan Spiritual 
Membaca Al-qur’an, Dzikir, doa, shalat berjamaah, dan 

menulis refleksi harian. 

5 Evaluasi 
Mengukur perubahan kondisi emosional dan tingkat stres 

konseli. 

 

V. PENUTUP 

Pendekatan biblioterapi berbasis Islam terbukti efektif dalam membantu 

narapidana wanita mengatasi stres pasca vonis. Melalui pemaknaan ayat Al-

Qur'an, dzikir, dan aktivitas spiritual lainnya, konseli dapat menemukan 

ketenangan hati, mengurangi kecemasan, dan membentuk karakter yang lebih 

sabar dan tawakal. 

Harapan: Modul ini diharapkan menjadi panduan bagi konselor dalam 

menerapkan biblioterapi untuk mendampingi narapidana wanita dalam proses 

rehabilitasi mental dan spiritual. 
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